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PENGANTAR 
 

 
Assalamu’alaikum. warahmatullahi wabarrakatuh, 
 
Pertama-tama marilah kita panjatkan Puji Syukur ke hadirat Allah SWT, karena atas  izin dan 
karunia-Nya kita dapat bertemu dan bersilaturahmi dalam seminar di kampus  Itenas-Bandung. 
Semoga seminar ini dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuannya. 
 
Seminar ini merupakan agenda tahunan civitas akademika Jurusan Teknik Mesin, FTI – Itenas, 
yang sudah dimulai sejak tahun 2002. Seminar ini diharapkan menjadi forum diskusi dan tukar 
informasi kegiatan studi dan penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti dari perguruan 
tinggi (dosen dan mahasiswa), instansi penelitian maupun praktisi industri, khususnya yang 
terkait dengan bidang teknik mesin, sehingga dapat meningkatkan sinergi diantara keduanya.  
 
Pada seminar kali ini, panitia telah berhasil menghimpun 41 makalah dan sekitar 35 makalah 
akan dipresentasikan. Makalah dikelompokkan ke dalam empat sub topik yaitu Teknologi 
Konversi Energi (TKE), Teknologi Manufaktur dan Metrologi (TMM), Teknologi Bahan dan 
Material Komposit (TBMK), dan Teknologi Perancangan dan Pengembangan Produk (TPPP). 
 
Dalam kesempatan ini, perkenankan kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan 
setinggi-tingginya kepada seluruh penyaji makalah, peserta, civitas akademika Jurusan Teknik 
Mesin, FTI – Itenas, dan semua pihak yang telah berpartisipasi aktif sehingga seminar ini dapat 
terselenggara. Semoga kerjasama yang telah kita bangun selama ini dapat terus ditingkatkan 
dimasa-masa mendatang. Mohon maaf atas segala kekurangan dan kekhilafan.  
 
Akhir kata kami mengucapkan selamat mengikuti seminar, semoga semua gagasan dan pikiran 
yang berkembang selama seminar ini, dapat tercatat sebagai sumbangsih yang bermanfaat untuk 
kejayaan bangsa dan Negara kita. 
 
Wabillahi taufiq walhidayah, Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
 
Bandung, Desember 2012 
Jurusan Teknik Mesin, FTI – Itenas 
 
 
 
Liman Hartawan, ST., MT 
Ketua Program Studi   
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Abstract 
 

Listrik merupakan kebutuhan primer pada abad ini dan perkembangan ekonomi disuatu daerah 
sangat dipengaruhi oleh keberadaan listrik. Sebagian besar negara di dunia termasuk Indonesia 
suplay energi listrik masih mengandalkan pembangkit berbahan bakar fosil yakni minyak bumi, gas 
alam, dan batubara yang terbatas jumlahnya dialam dan suatu saat nanti akan habis. Sementara 
permintaan energi listrik terus bertambah oleh karenanya pemanfaatan energi pada masa sekarang 
ini sudah diarahkan pada penggunaan energi terbarukan yang ada di alam. Berdasarkan pemikiran 
tersebut maka dilakukan pembuatan SKEA dan pengujian yang menggunakan Turbin Angin Sumbu 
Horizontal 400 watt DC dengan 3 sudu. Yang akan ditempatkan, di daerah Cibalong kab. Garut. 
sebagai pemanfaatan listrik. Sistem yang digunakan menggunakan baterai/Accu 12 V, 75 Ah sebagai 
medan penyimpanan listrik, Amper meter 500 mA, dan Voltmeter 15 V sebagai alat ukur. Sistem 
pengujian menggunakan blower yang menghasilkan angin dengan kecepatan 7-8 m/s yang diukur 
dengan menggunakan Velometer dan Tachometer untuk mendapatkan putaran rotor. dengan Hasil 
pengujian ini didapat bahwa turbin angin ini pada kecepatan 10 m/s dengan tegangan 7 Volt 
mengalami pengereman sebagai tegangannya turun menjadi 3,5 Volt, dan output tidak mencapai 12 
Volt. 
 
Kata kunci : pengujian sistem SKEA 400 watt, TASH, 3 sudu 
 

Abstract 
 
Electricity is a primary need in this century and economic development in an area heavily influenced 
by the presence of electricity. Most countries in the world including Indonesia still relies on electrical 
energy suply fossil fuel ie oil, natural gas, and coal are limited in number in nature and will someday 
run out. While the demand for electricity continues to grow, therefore energy use at the present time 
has been directed at the use of renewable energy in nature. Based on these ideas is carried SKEA 
manufacture and testing using Horizontal Axis Wind Turbines 400 watts DC with 3 blades. To be 
placed, in the district Cibalong. Garut. as the use of electricity. The system used battery / Accu 12 V, 
75 Ah as electricity storage field, Ampere meter 500 mA, and Voltmeter 15 V as a measuring tool. 
System testing using a blower that produces winds of 7-8 m / s are measured using Velometer and 
tachometer for rotor rotation. The results obtained with this test is that the wind turbine at a speed of 
10 m / s with a voltage of 7 volts experiencing braking as the voltage drops to 3,5 volts, and the output 
is not as high as 12 volts. 
 
Keywords: testing of the system Skea 400 watts, Tash, 3 blade. 
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1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Kebutuhan akan energi khususnya energi listrik di Indonesia makin berkembang dan menjadi bagian 
tak terpisahkan dari kebutuhan hidup masyarakat sehari-hari seiring dengan pesatnya peningkatan 
pembangunan di bidang teknologi, industri dan informasi. Makin berkurangnya ketersediaan sumber 
daya energi fosil sebagai pembangkit listrik, khususnya minyak bumi, yang sampai saat ini masih 
merupakan tulang punggung dan komponen utama penghasil energi listrik di Indonesia, serta makin 
meningkatnya kesadaran akan usaha untuk melestarikan lingkungan, menyebabkan kita harus berfikir 
untuk mencari alternatif penyediaan energi listrik yang ramah lingkungan.  
 
Dalam rangka pemenuhan kebutuhan energi daerah diperlukan upaya penciptaan sumber energi yang 
dapat dikembangkan di daerah yang bersangkutan. Salah satu energi yang bisa menjadi alternatif 
adalah energi angin. Untuk itu dicari solusi dengan merancang desain turbin angin baru paling optimal 
yang dapat dioperasikan di wilayah geografis Indonesia. Berdasarkan data Angin dari hasil pengujian 
dan lokasi penempatan turbin angin, angin di Indonesia memiliki kecepatan yang bervariatif, 
umumnya dikategorikan sebagai angin berkecepatan rendah. Letak geografis Indonesia sebagai 
negara tropis yang berada di garis khatulistiwa menyebabkan karakteristik angin di Indonesia sangat 
berbeda dengan karakteristik angin di negara-negara maju yang sudah banyak memanfaatkan tenaga 
angin sebagai pemasok energi listrik alternatifnya.  
 
Didorong rasa untuk meringankan beban dari para pengusaha kecil, perkantoran  serta  masyarakat  
untuk  membantu  mengatasi  masalah  kebutuhan listrik serta mahalnya harga listrik, diperlukan 
upaya pemanfaatan sumber energi terbarukan  seperti angin untuk  menghasilkan  energi  listrik. 
Pada pembuatan ini digunakan turbin angin sunforce dengan kapasitas 400 watt, 12 V, dan 3 buah 
sudu Turbin ini dapat bekerja dengan kecepatan antara 3 - 12,5 m/s penelitian ini membuat dan 
menguji SKEA yang menggunakan turbin angin tersebut. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 
Pengujian SKEA Sunforce 400 Watt 
Pada pengujian ini hanya menitikberatkan pada pengujian dari SKEA tersebut, mengetahui hasil 
pengujian turbin Sunforce 400 Watt, mengetahui hasil perancanagn dan hasil penyesuaian atau 
pengasumsian. Adapun ruang lingkup dari kajian ini adalah : (1) Kecepatan angin tahunan di 
Indonesia yang berkisar antara 5 m/s, - 8,5 m/s; (2) Pengujian di Lab. Konversi Energi pada satu arah 
angin menggunakan blower, dan pengujian di Student Center ITENAS Lantai Atas; (3) Pengujian 
untuk penempatan SKEA Sunforce 400 Watt di daerah Cibalong kab. Garut; (4) Penyimpanan energi 
adalah baterai 12V 75Ah; (5) Perancangan konstruksi turbin angin dan  komponen pendukung lainnya 
hanya dilakukan penyesuaian saja. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan tugas akhir ini adalah : membuat Prototype Sistem Konversi Energi Angin (SKEA) untuk 
mengisi Accu 12 Volt, 75 Ah. menguji prototype Sistem Konversi Energi Angin (SKEA) untuk 
mengetahui daya listrik turbin  400 Watt, 3 Sudu.  
 

Tabel 3 Pengujian di Lab. Konversi Energi pada satu arah angin menggunakan blower 
 
 
 

Lampu 3 Watt 
 

Waktu pengujian 
( menit ) 

 
V (Volt) 

 
I (Amper) 

 
P (Daya) 

1 1,2 0,12 0,15 
2 3 0,30 0,9 
3 3,6 1,36 1,30 

Rata - Rata 2,6 0,26 0,78 
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Tabel 3 Pengujian di Student Center ITENAS Lantai Atas 
Percobaan U m/s V (Volt) 

1 5,9 4 
2 6,7 4 
3 7,1 4,5 
4 10,8 7 
5 10 3,5 

 
Pada saat pengujian turbin angin dilantai atas studen center ITENAS turbin berputar dengan kecaatan 
angin 5,9 m/s, dan Voltase 4 Volt. kecepatan turbin angin semakin meningkat sampai dengan 
kecepatan angin 10,8 m/s, dan Voltase 7 Volt, turbin langsung mengerem sendiri sehingga Voltase 
turun sampai 3,5 Volt. Inilah terjadi pengereman pada turbin angin secara otomatis untuk menghindari 
kerusakan turbin angin yang melebihi spesifikasi turbin angin sehingga turbin angin akan aman. 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik 1 pengujian turbin angin di Student Center ITENAS Lantai Atas 
Prinsip Kerja Alat 
Turbin angin yang digunakan adalah “400 Watt Wind Generator”, turbin angin ini adalah jenis turbin 
angin Propeller atau Horizontal Axis Wind Turbine yang cukup dikenal dan mempunyai kemampuan 
yang cukup tinggi. Turbin angin ini telah dikembangkan sejak lama dan masih terus dikembangkan.  
 
           Spesifikasi “400 Watt Wind Generator” : 
 
             Model   : “400 Watt Wind Generator” 
           Berat   : 6 kg 
           Diameter Rotor   : 1,17 m 
           Start Up Wind Speed   : 3,6 m/s 
           Maximum Wind Speed  : 49,1 m/s 
           Volts    : 12 V 

          AMPS   : 33,3 A 
          Rated rpm    : 1800 rpm = 30 rad/s 

             Rated Power   : 400 Watts @ 12,5 m/s wind 
speed           Kilowatt Hours/month  : 38 kWh/month @ 5,4 m/s  
            avg. wind speed 
       
 Gambar 1 “400 Watt Wind Generator” (Owner’s Manual Installation)  
    
Cara kerja dari “400 Watt Wind Generator” dengan 3 buah sudu ini adalah dengan memanfaatkan 
kecepatan angin yang menumbuk sudu sehingga menyebabkan rotor berputar. Dari putaran rotor 
tersebut kemudian dihubungkan dengan generator sehingga dari putaran generator tersebut akan 
menghasilkan listrik. “400 Watt Wind Generator” mulai bekerja pada kecepatan angin 3,6 m/s. Pada 
kecepatan angin 12,5 m/s turbin angin otomatis melakukan pengereman putaran rotor. Hal tersebut di 
atas dilakukan sebagai pengaman untuk menghindari kerusakan pada turbin. 

0

2

4

6

8
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodologi yang dilakukan penulis adalah observasi lapangan, kunjungan ke rencana site plant 
Sistem Konversi Energi Angin di Desa Simpang Kabupaten Garut dengan cara melakukan 
pengukuran kecepatan angin di lokasi site plant yang akan dipasang, pengukuran jarak lokasi ke 
beban. tahap pertama yang harus dilakukan studi lapangan adalah untuk mendapatkan lokasi yang 
tepat bersama dengan pengambilan data angin  dan kondisi tofografi tanah di lokasi penempatan 
turbin angin, dilakukan skoring dari site plant turbin angin yang ada meliputi kecepatan angin rata-
rata, aksesibilitas, potensi daya rata-rata, perijinan tempat, jarak lokasi ke beban, biaya, dan tinggi 
tower. Dalam penempatan site plant turbin angin diawali dengan melakukan pengukuran kecepatan 
angin. Sehingga dengan data kecepatan angin yang ada bisa didapatkan lokasi site plant turbin angin 
yang tepat. 
Tabel 3 Data Rata-Rata Kecepatan Angin Di  Desa Simpang Kabupaten Garu 

 Temperatur (OC) Temperatur (K) Kecepatan (m/s) 
Maximum 27 300 10,1 
Rata – Rata 24,7 297,7 6,6 
Minimum 24 297 2,8 

 
Pengambilan data di Desa Simpang Kab Garut dengan pengambilan data 42 kali setiap pengambilan 
data kecapatan angin selisih antara kurang lebih 30 menit sekali dengan waktu selama 3 hari hasil dari 
pengambilan data bisa dilihat pada tabel 3 dengan mengambil tiga sempel kecepatan angin yaitu 
kecepatan angin maximum, rata-rata, dan minimum. 
 
LOKASI PENEMPATAN TURBIN ANGIN 
Penempatan turbin angin yang diletakkan didaerah basecamp, basecamp ini dihuni oleh 2 kepala 
keluarga, dan basecamp ini dijadikan sebagai Sekolah Menengah Pertama Terbuka Baranang Siang. 
Dengan jumlah siswa ± 70 orang. 
 
           Lokasi turbin angin 
       
 
 

           

          Basecamp 

     350 meter  

 

Gambar 2 Lokasi penempatan turbin angin dan basecamp  
           
      
      
      
      
 
      
      
      
      
       
      
 

Gambar 3 Lokasi instalasi turbin angin dari penempatan turbin ke basecamp 
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Lokasi basecamp pada no ( 1 ) di peta berada pada koordinat 07o 35.70 II  Lintang selatan dan 1070 

54.71 II Bujur timur, dan tinggi diatas permukaan laut 300 meter, terletak pada sebuah halaman depan 
basecamp yang memiliki jarak ke jalan ± 12 m, dan jarak dari basecamp ke lokasi penempatan turbin 
angin berjarak ± 350 m, dan ketinggian penempatan konstruksi turbin angin diatas permukaan laut 
475 meter pada no ( 2 ). Di lokasi ini turbin angin akan dimanfaatkan untuk basecamp dan Sekolah 
SMPT Baranang Siang. Pada lokasi ini ketersediaan anginnya cukup besar, dan lokasi tempat 
pemasangan konstruksi turbin angin memiliki kontur tanah agak sedikit miring, sehingga susah pada 
saat pemasangan konstruksi turbin angin. Pada lokasi penempatan turbin angin ini pada jarak ± 350 m 
dari basecamp. ada beberapa pepohonan yang  tingginya ± 7 m, sehingga konstruksi turbin angin 
tingginya ± 10 m, agar mendapatkan angin yang maxsimal. 

 

 

  
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3 Peta Lokasi penempatan turbin angin  dan basecamp (Peta digital Garut) 
 

3. HASIL dan PEMBAHASAN 
 

 Data hasil pengujian turbin angin pada kecepatan angin rata-rata dari desain turbin dan kondisi 
nyata kecepatan angin rata-rata Stasiun Meteorologi Pameungpek Tahun 2010 dan, Desa 
Simpang Kab Garut 

Parameter pembanding Desain Turbin 
Kec angin 

Kondisi Nyata 
Kec angin 

Pameungpek 

Kondisi Nyata 
Kec angin 

desa Simpang 
Kecepatan Angin          (m/s) 5,4 1,38 6,6 
TSR 4,3 4,3 4,3 
Daya maksimal             (watt) 58,96 0,98 107,29 
Daya total                     (watt) 99.49 1,65 181,06 
Efisiensi maksimum     (%) 59,26 59,26 59,26 
Daya nyata                    (Watt) 17,69 0,29 32,19 
rpm 379,23 96,79 593,3 
Torsi rotor nyata          (Nm/rad) 0,45 0,03 0,42 
Torsi rotor max            (Nm/rad) 1,49 0,10 1,39 
Gaya aksial  pada efisiensi  
maksimum  

16,38 1,06 24,39 

 
 Data hasil pengujian turbin angin pada kecepatan angin maksimum dari desain turbin dan kondisi 

nyata kecepatan angin rata-rata maksimum Stasiun Meteorologi Pameungpek Tahun 2010 dan,  
Desa Simpang Kab Garut 

Parameter pembanding Desain Turbin 
Kec angin 

Kondisi Nyata 
Kec angin 

Pameungpek 

Kondisi Nyata 
Kec angin 

desa Simpang 
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Kecepatan Angin          (m/s) 12,5 7,06 10,1 
TSR 4,3 4,3 4,3 
Daya maksimal             (watt) 731,32 128,87 380,99 
Daya total                     (watt) 1234,1 217,47 642,92 
Efisiensi maksimum     (%) 59,26 59,26 59,26 
Daya nyata                    (Watt) 219,39 38,66 114,30 
rpm 1800 495,45 739,2 
Torsi rotor nyata          (Nm/rad) 1,16 3,82 1,48 
Torsi rotor max            (Nm/rad) 1,49 12,72 4,92 
Gaya aksial  pada efisiensi  
maksimum  

16,38 27,4 492,07 

 Data hasil pengujian turbin angin pada kecepatan angin minimum dari desain turbin dan kondisi 
nyata kecepatan angin rata-rata minimum Stasiun Meteorologi Pameungpek Tahun 2010 dan,  
Desa Simpang Kab Garut 
 

Parameter pembanding Desain Turbin 
Kec angin 

Kondisi Nyata 
Kec angin 

Pameungpek 

Kondisi Nyata 
Kec angin 

desa Simpang 
Kecepatan Angin          (m/s) 3,6 0,48 2,8 
TSR 4,3 4,3 4,3 
Daya maksimal             (watt) 17,47 0,04 8,22 
Daya total                     (watt) 29,48 0,07 13,86 
Efisiensi maksimum     (%) 59,26 59,26 59,26 
Daya nyata                    (Watt) 5,24 0,01 2,46 
rpm 252,82 34,02 168 
Torsi rotor nyata          (Nm/rad) 0,20 0,001 0,03 
Torsi rotor max            (Nm/rad) 0,66 0,004 0,11 
Gaya aksial  pada efisiensi  
maksimum  

7,28 0,14 4,40 

 
Kecepatan angin rata – rata  di Desa Simpang  adalah 6,6 m/s lebih besar  dari kecepatan desain turbin 
yaitu 5,4 m/s sehingga turbin angin dapat berfungsi dengan baik untuk mengisi batere yang 
ditempatkan di daerah sekitar.  
  

4. KESIMPULAN 
 

Hasil pengujian Turbin Angin Sunforce 400 watt tidak sesuai dengan Spesifikasi dari pabrik Output, 
yaitu tegangan hanya mengeluarkan 7 Volt tidak mencapai 12 Volt. Penempatan site plant turbin 
angin berada pada ketinggian 475 meter diatas permukaan laut. Kecepatan angin di Desa Simpang 
sangat bagus dikarenakan kecepatan rata - rata angin adalah 6,6 m/s, minimum kecepatan angin adalah 
2,8 m/s, dan maksimum adalah 10,1 m/s sehingga turbin angin dapat berfungsi dengan baik. 
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